
 
 
 
 
 

BAB V 

       PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disusun 

oleh penulis, maka dapat disimpulkan bahwa ; 

1. Menganalisa kondisi ideal normatif dengan kondisi aktual empirik 

dari pelaksanaan atau penerapan Program Bank Sampah Wijaya 

Kusuma di Perumahan Griya Persada Elok Kecamatan Mustika 

Jaya Kelurahan Mustika Jaya Kota Bekasi berdasarkan komponen 

evaluasi model CIPP (Context, Input, Process, Product) yaitu : 

A. Konteks (Context) Tujuan dan Sasaran Program Bank Sampah 

Wijaya Kusuma Program Bank Sampah Wijaya Kusuma 

memiliki tujuan (visi dan misi) yang jelas dan mendasar. 

Sasaran utamanya yaitu masyarakat di Perumahan Griya 

Persada Elok tetapi terbuka untuk beberapa unit RW lain. 

B. Masukan (Input) Perencanaan Program Bank Sampah Wijaya 

Kusuma Terdapat dasar hukum yang jelas dan mempunyai 

PERWAL (Peraturan Walikota). Struktur organisasi belum 

berdasarkan analisis dan spesifikasi pekerjaan yang ideal. 

Terdapat bantuan berupa prasarana seperti (gedung, tempat 

sampah, mesin pencacah dan pembuatan kompos). 

C. Proses (Process) Pelaksanaan Tambahan Penghasilan Pegawai 

Tidak terdapat kriteria khusus syarat khusus hanya masyarakat 

yang mempunyai sampah lalu ditabung agar memiliki nilai 

ekonomis. Nasabah melakukan pemilahan atau penyortiran 

sesuai jenis sampah dan dibersihkan terlebih dahulu dirumah 

lalu dibawa ke Bank Sampah. 
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Belum terdapat sampah yang diolah lalu dijadikan kerajinan. 

Petugas pencatatan memasukan hasil timbangan sampah ke  

dalam buku rekening nasabah lalu dikonversi ke Rupiah. Tidak 

terdapat ketentuan tarif atau besaran sampah. 

D. Hasil (Product) Hasil Program Bank Sampah Pendiri  

Melakukan sosialisasi ke RT, RW, tokoh masyarakat guna 

mengedukasi, kemudian melakukan pelatihan peningkatan 

kapasitas sehingga masyarakat mempunyai kemampuan cukup. 

Nasabah memiliki penghasilan tambahan dari menabung 

sampah dan dijadikan tabungan Hari Raya atau tabungan 

pembayaran PBB (Pajak Bumi dan Bangunan). Terdapat 

kemajuan peningkatan lingkungan yang bersih, sehat, dan 

nyaman. 

  

5.2 Implikasi Manajerial 
 

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan serta kesimpulan pada 

penelitian ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai 

manfaat bagi pihak-pihak yang terkait :   

5.2.1 Bagi Pengelola Bank Sampah Wijaya Kusuma 
  

Disarankan untuk giat melakukan sosialisasi agar seluruh 

masyarakat mengetahui dan mengerti terhadap Program Bank Sampah 

yang dijalankan. Bank Sampah Wijaya Kusuma diharapkan mampu 

memberikan pelayanan yang terbaik khususnya bagi nasabah dan 

masyarakat luas pada umumnya, sehingga tujuan utama dari berdirinya 

bank sampah dapat terwujud. Selain itu, agar mampu melibatkan 

masyarakat dalam penyerapan tenaga kerja dan mampu memberikan 

pengaruh dan dorongan kepada masyarakat dalam melakukan pemilahan 

sampah. Serta, memberikan edukasi kepada masyarakat tentang 

pentingnya menabung.  

5.2.2 Bagi Pemerintah 
 

Pemerintah disarankan untuk melakukan monitoring sepanjang 
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pelaksanaan program, agar dapat mengetahui sudah sejauhmana program 

terlaksana dengan baik. 

  

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan jika ingin melaksanakan 

evaluasi terhadap suatu program kegiatan atau proyek dari berbagai 

lembaga (kementrian dan nonkementrian) untuk menggunakan model 

yang sama, agar memperoleh hasil yang lebih maksimal 
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